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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan, konservatisme dan struktur modal terhadap Earnings Response 

Coefficient. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa jenis data kuantitatif 

dengan data sekunder yang diperoleh melalui www.idx.co.id, 

www.duniainvestasi.com dan www.yahofinance.com.  

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode empat tahun yaitu tahun 2015-2018. Jumlah 

sampel keseluruhan sebesar 220 sampel, jumlah tersebut diperoleh setelah 

dikurangi sampel yang tidak memenuhi kriteria dan outlier data. Penelitian ini 

menggunakan beberapa pengujian meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis. Pada penelitian ini 

memberikan hasil bahwa: 

1. Berdasarkan Uji F diketahui bahwa model regresi penelitian yang dilakukan 

fit dan layak uji. 

2. Berdasarkan Uji t diketahui bahwa ukuran perusahaan bepengaruh signifikan 

negatif terhadap Earnings Response Coefficient. Pengaruh signifikan negative 

diakibatkan karena investor berpandangan bahwa terlalu banyak aset yang 

dimiliki perusahaan maka semakin kurang efektif dan efisien manajemen 

http://www.idx.co.id/
http://www.duniainvestasi.com/
http://www.yahofinance.com/
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mengelolanya, sehingga investor akan merespon negatif yang dilihat dari 

Earnings Response Coefficient. 

3. Berdasarkan Uji t diketahui bahwa konservatisme berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Earnings Response Coefficient. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan yang menerapkan kebijakan konservatisme akan mencatat nilai 

tertinggi dari beban sehingga laba perusahaan akan menjadi rendah. Laba 

yang rendah dapat menyebabkan deviden yang dibagikan kepada investor 

menjadi rendah pula, oleh karena itu pada perusahaan yang menerapkan 

konservatisme ketika menghasilkan laba maka respon pasar akan rendah. 

4. Berdasarkan Uji t diketahui bahwa struktur modal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Earnings Response Coefficient. Hasil ini didukung oleh 

nilai rata-rata struktur modal sebesar 1,3 dimana menunjukkan terdapat 

perbandingan antara hutang dan modal 1:1,3 yang berarti selisih hutang dan 

modal yang sangat rendah yaitu 0,3, nilai dipandang normal sehingga tidak 

direspon oleh investor yang dilihat dari Earnings Response Coefficient. 

5. Berdasarkan Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebesar 9,5% 

variabel ukuran perusahaan, konservatisme dan struktur modal mampu 

menjelaskan Earnings Response Coefficient. 

Implikasi dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis, 

yaitu: 

1. Manfaat Teori  

Penelitian ini mengukur bagaimana respon pasar terhadap informasi laba 

yang dipublikasi perusahaan. Maka besarnya pengaruh informasi laba 
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tersebut akan akan lebih dapat ditentukan dari faktor ukuran perusahaan dan 

konservatisme yang didasarkan pada hasil penelitian ini. 

2. Manfaat praktis  

Berdasarkan hasil penelitian ini ukuran perusahaan dan konservatisme 

berpengaruh terhadap respon pasar atas informasi laba yang dipublikasi. Oleh 

karena itu, diharapkan para investor perlu mempertimbangkan faktor ukuran 

perusahaan dan kebijakan konservatisme yang diterapkan perusahaan dalam 

melakukan keputusan investasi. Selain itu bagi perusahaan perlu melihat 

kembali faktor-faktor yang berpengaruh pada respon pasar terhadap laba 

terutama respon negatif investor. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan yang menjadi 

keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian itu adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat data outlier penelitian yang dikeluarkan untuk memenuhi uji asumsi 

klasik normalitas. Data outlier yang ditemukan cukup banyak sehingga 

sampel penelitian juga banyak berkurang. 

2. Terdapat kriteria yang menyatakan data secara berturut-turut sehingga banyak 

sampel data yang harus dibuang untuk memnuhi kriteria ini. 

3. Hasil pengujian koefisien determinasi sebesar 9,5% dimana hasil tersebut 

masih menunjukkan rendahnya variabel ukuran perusahaan, konservatisme, 

dan struktur modal dalam menjelaskan Earnings Response Coefficient. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah ditemukan pada penelitian ini, maka 

peneliti akan mencoba untuk memberikan saran pada penelitian selanjutnya: 

1. Nilai uji koefisien determinasi penelitian ini sebesar 9,5% sehingga masih 

banyak faktor lain yang belum diteliti, oleh karena itu peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambah variabel independen lain yang tidak digunakan 

pada penelitian ini untuk menilai mempengaruhi Earnings Response 

Coefficient misalnya persistensi laba dan risiko sistematik. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel perusahaan dari 

sektor yang berbeda dari penelitian sekarang misalnya dari sektor 

pertambangan. 

3. Menambah periode penelitian sehingga hasil yang digunakan akan lebih 

akurat.
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